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Pemberian bampel merupakan strategi promosi penjualan yang dilakukan dengan memberikan barang secara
gratis untuk mendorong penjualan produk baru. Caralain metode promosi barang sampel kepada pelanggan
dapat dilakukan dengan peminjaman barang sampel atau penyerahan barang sampel yang dikembalikan ke
penjual. Namun, dalam praktiknya, penyerahan barang sampel yang dikembalikan ke penjual menimbulkan
dispute di lapangan karena adanya perbedaan interpretasi terkait penyerahan dan pengkategorian barang
sampel dalam pengertian Barang Kena Pajak (BKP) atau dikecualikan dari BKP. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kebijakan penyerahan BKP sampel dalam daerah pabean, serta ekspor dan reimpor BKP
sampel. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan pendekatan kualitatif dan paradigma interpretif. Dengan metode pengumpulan data berupa
studi kepustakaan dan wawancara sertateknik analisis data kualitatif, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemberian BKP sampel yang kembalikan ke penjual tidak termasuk dalam definisi penyerahan
karenatidak terdapat pengalihan hak milik. Namun, perlu adanya tinjauan lebih lanjut dalam kesepakatan
penjual dan pembeli ketika menyerahkan BKP sampel untuk menentukan terjadinya penyerahan. Di sisi lain,
ekspor BKP sampel merupakan objek PPN dengan fasilitas tarif 0% sedangkan impor BKP sampel tidak
dipungut PPN. Meskipun demikian, pemanfaatan fasilitas tersebut menimbulkan compliance cost yang
tinggi sehingga PKP yang menyerahkan BKP sampel perlu melakukan perhitungan lebih lanjut apakah
manfaat yang didapatkan dari fasilitas tersebut sebanding dengan biaya yang dikeluarkan.

...... Product sampling is a sales promotion strategy carried out by providing goods for free or free of charge
to encourage sales of new products. One method of promoting sample goods to customers can be done by
borrowing sample goods or handing over sample goods that are returned to the seller. However, in practice,
the handing over of sample goods that are returned to the seller causes disputesin the field due to
differences in interpretation regarding the handing over and categorizing of sample goods in the sense of
Taxable Goods (BKP) or exempted from BKP. This study aimsto analyze the policy of handing over
sample BKP in the customs area, as well as the export and reimport of sample BKP. To achieve the
objectives of the study, the research method used is a qualitative method with a qualitative approach with an
interpretive paradigm. With data collection methods in the form of literature studies and interviews as well
as qualitative data analysis techniques, the results of this study indicate that the provision of sample BKP
that is returned to the seller is not included in the definition of handing over because there is no transfer of
ownership rights. However, further review is needed in the agreement between the seller and the buyer when
handing over sample BKP to determine the occurrence of handover. On the other hand, export of sample
BKPisan object of VAT with a 0% tariff facility while import of sample BKP is not subject to VAT.
However, the use of these facilities results in high compliance costs so that PKP who submit BKP samples
need to carry out further calculations whether the benefits obtained from these facilities are commensurate
with the costs incurred.
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